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ABSTRAK

The objectives of this research are fo know the content of chemical elements found in waste of
fluid organtc in Jenar Banker in swb-district of Jenar, Sragen and to know the influence of Sfluid
organic fertilizer on the potency of area in Jenar.

The collected data in this research are 1) topagraphy, 2) geology, 3) geomarphology process, 4)
area used, 5) horizon of the soil, 6) soil texture, 7) soul structiire, 8) pH of the soil, 9) Nitrogen, 10)

Phosphate, 11) Calium, 12) Calcium, 13) Magnesium, 14) the characteristics of physics and chemteal
slements in waste of Pendowo fluid organi fertulizer, and 15) the data dealing with interviewing to the
duilization. For getting the area faken as the samples, this research uses strafified random sampiing.
W/ hile the analysis used in this study is descriptive method.

The resuit of this research shows that 1) the main stone a5 the material for forming the land
consists of sandstone, tuff of sand, limestone and clay (eaten for medicinal purpases); the relief is wave
sntil making the bill, the plant consists of Jati (teak), sonokeling, and the seasonal plants that exist
in tegalan (dry field near the rice field but used for vegetables and other secondary crops), farm, and
vebu (sugar cane) land. The land that has not influenced by the amine fertilizer, the characteristic of
pH sail is base (more than 7.5). The structure of crumbs up 1o clump soil and texcture of clay which
have sand are relevant with Jati (teak) and sonokeling growth. 2) The chemical elements of fluid
organic fertilizer in Banker are not relevant with the chemical elements which are proposed by Paluraya
Company. The element of nitrogen proposed is 4% while the result of the ressarch shows 3,93%; 3,6
04 2, 26%; 0,887 %; 0,09%; 0,137%; 0,171%; 0,156%; 0,187%; 0,167%0; 0,175 Yo and 0,108%.
The pH of the fertilizer proposed is 5,5 — 6, while the finding of the research shows there are pH
4.65; pH 3.6; pH 4,5 and pH 5.41. The element of phosphate proposed is 0,3% while the reswit of
the research shows that it is less of 0,3%, they are: 0,22%, 0,1%, 0.001%s, 0,005 3%, 0,0095%,
0,007 7%, 0,0053, 0,0047%, 0,0052%, 0,0055%, and 0,0072%. The element of calcium propesed
i 1,2% but the finding of the analysis from 9 samples of calcium elements are less of 0,2%. 3). The
posency of the land lower from time fo fime and it will become serious problems becanse there is a series
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changes of soil strsicture to be clay stromg, the forming of compiex eropping board of sadt, pedal lay and
pH soil become sour. By becoming sour, i the growth of the pants and the develapment of the plants in
the area of the research will be destroyed, more over, they will not grow anymiore.

Keywords: flutd organic fertaliser, land

PENDAHULUAN

Sumber daya alam di dunia imt
menurut konfigurasi permukaanya dapat
dibedakan menjadi sumber daya daratan,
udara, dan air yang merupakan satu
kesaruan. Salah satu sumber daya alam

di daratan yaitu sumber daya lahan. -

Lahan adalah suaru daerah permukaan
bumi dengan karaktenstik tertentu yang
agak tetap atau pengulangan sifat sifat
dari biosfer secara verikal di atas maupun
di bawah daerah tersebut termasuk
atmosfer, tanah, geolog, geomorfolog
. hidrologi, ambuhan dan binatang serta
hasil aknfitas manusia di masa lampau
dan sekarang, perluasan dan sifat sifat i
berpengaruh terhadap penggunaan lahan
masa kini dan vang akan datang oleh
manusia ( FAO). Lahan dapat berfungsi
untuk pertanian, perkebuna dan non
pertanian. Pengolahan dan pemanfaatan
lahan yang keliru/ceroboh maka akan
berdampak negaup terhadap potensi
lahannya yang akhirnya berpengaruh
negatip terhadap lingkungan fisik,
lingkungan sosial ekonomi dan

lingkungan budaya.

Satuan lahan dibentuk oleh
faktor: (1) bentuklahan; (2). kondisi
lereng; (3). kondisi hidrologi; (4). kondisi
tanah dan (5). kondisi penggunaan lahan.

Kelima faktor tersebur saling mem-
pengaruhi sehingga salah samu fakror
tergangpu maka satwan lahan rersebut
tdak akan sesual dengan potensinya.
Tanah merupakan salah saru faktor
pembentuk lahan yang sangat sensitif
terhadap penggunaan lahan untuk
pertanian maupun untuk non pertanian.
Terbentuknya tanah merupakan akumu-
lasi dari lima faktor yairu : (1). bastuan
induk; (2). topografi; (3). iklim; (4)
makhluk hidup dan (5). wakwu. Sifat
fisika, kimia dan biologi tanah akan
dipengaruhi oleh faktor pembentuk
ranah, Perbedaan sifat fisika dan kimua
tanah akan berpengaruh terhadap tingkat
kesuburan tanah untuk lahan pertanian.

Dalam definisi lahan tanah
merupakan bagian dari lahan yang
terbentuknya merupakan akumulasi dan
faktor ( 1). batuan induk; (2). Iklim; (3).
topogtafi; (4). makhluk hidup dan (5).
waktu. { Soil Survey Staff 1979). Surver
tanah dilakukan untuk mengetahu
penyebaran jenis tanah dan menentukan
potensinya untuk bermacam macam
penggunaan. Potensi tanah ditentukan
dengan melakukan interpretasi kemam-
puan tanzh dari masing masing satuan
peta tanah berdasarkan atas sifat sifat
tanah yang dimiliki dan keadaan

Dampak Penggunaan Pupuk ... (Retno Woro Kaeksi dan Suharjo)

177




lingkungannya. Satuan peta tanah meru-
pakan saruan wilayah yang mempunyal
jerus-tanah dan faktor faktor lingkungan.
Walaupun demikian perlu diketahw
bahwa pengelompokan tanah ke dalam
saran satuan peta tanah ternyata udak
dapat menghindari kemungkinan adanya
inklusi di dalam masing masing satuan
peta tanah.

Inklusi umumnya berupa jems
tanah lain yang ditemukan dalam satu
saruan peta tanah dan mempunyai sifat
yang berbeda dengan sifat tanah utama
dalam satuan peta tersebut. Inklusi i
dapat terjadi karena tanah tanah inklusi
luasnya terlalu kecil untuk dapat digam-
barkan sebagal satuan peta tersendirl.
Dalam teknik penggambara¥#peta
umumnya disepakati bahwa luasan yang
rerlalu keeil udak perlu digambarkan
sendiri di dalam peta karena sulit
meletakkan simbul simbul tertentu di
dalammnya.

Interpretasi  su rvei tanah
ditujukan untuk:

1. Mengubah keterangan yang disajikan
dalam peta ke dalam istlah istilah
yang diperlukan dalam perencanaan
tata guna tanah.

[-2

Menjelaskan jenis dan besarnya
faktor faktor penghambat untuk
penggunaan — penggunaan tanah
tertentu. Dengan cara ini maka dapat
diberikan gambaran gambaran
usaha apa yang perlu dilakukan agar

ranah tersebut dapat dimanfaatkan
sebaik baiknya.

3. Menentukan potensi tanah untuk
penggunaan-penggunaan tertentu.

4, Menunjukkan cara cara pengelolaan
dan usaha usaha perbaikan yang
diperlukan.

5. Menunjukkan kemunglunan respon
dan tanah terhadap pengelolaan dan
perlakukan-perlakuan tertentu.

. Faktor yang mempengaruhi
kemampuan atau potensi lahan dapat
terdiri dari hanya satu sifar tanah, tetapi
pada umumnya merupakan interaksi dan
beberapa sifat tanah. Sebagai contoh pH
tanah akan berpengaruh terhadap

* kesuburan tanah untuk pertantan di lahan

kering atau di lahan basah.

Data-data yang dikumpulkan
dalam surve:r tanah dapat digunakan
untuk melakukan interpretasi berbagat
penggunaan tanah misalnya:

1. Membantu perencanaan wilayah
seperti menempatkan daerah daerah
perumahan, industri, tempat- tempat

rekreasl

ra

Kesesuatan lahan untuk pertanian.

3. Kesesuaian lahan untuk pembuatan
gedung,

4. Menunjukkan lokas: sumber pasic

dan kerikil, sumber tanah untuk

urugarn,

5. keseuaian lahan untuk pembuatan

jalan
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6. Menunjukkan rempat tempat
berpenghambat seperti bahaya
banjir, muka air tanah dangkal, daya
mengembang mengkerut lainnya.

7. Kesesuaian lahan untuk sepuk tank,
pembuangan sampah. (Sarwono
Hardjowigeno; 1988 ).

Berdasarkan interpretasi peta
geologi lembar Surakarta dan lembar
Ngawi skala 1: 100.000 daerah Srapen
termasuk pegunungan Kendeng Selatan
bagian Selatan yang merupakan daerah
lipatan yang berbatuan mff, batu pasir,
breksi vulkan, napal dan batu gamping
Batuan batuan tersebur merupakan
matenial gunung api yang kaya akan unsur
hara ranaman.

Berdasarkan berita ( Solo Pos 6
Maret 2002 ), Bangker pupuk Organik
Cair [ POC) berkapasitas 1200 meter
kubik vang berada di daerah Sambung-
macan bocor dan berdampak negatip
terhadap kesehatan penduduk, tanaman
pertanian dan mencemarkan air tanah.
Hasil pengamatan di lapangan menun-
jukkan radius 500 m banyak umbuhan
tanaman pekarangan layu, penduduk
merasa pusing dengan bau yang
menyengat, air sumur terjadi perubahan
warna, berbau dan rasanya banger. Hasil
wawancara penduduk menunjukkan
schabis terjadi hujan maka bau lebih
menyengat dan posing, air sumur tidak
dapat digunakan untuk mandi, cud maupun
untuk minum karena airmya keruh —berbau

dan aimya banger serta umbuhan lebih
banyak yang layu dan mati.

Unsur-unsur kimia yang penong
bagi keberlangsungan kehidupan
mengalami daur di dalam biosfer melahr
jalur tertentu, dari lingkungan ke
organisme dan dari organisme ke
lingkungan, Dengan demikian unsur
unsur kimia iru dar lingkungan (tanah,
udara, air) memasuki organisme hidup
(tumbuhan, hewan, manusia) melalui
rantai dan jaring makanan dan kembah
ke lingkungan. Ditinjau dari unsur kimia,
hidup disusun oleh terutama 6 unsur
kimia yang merupakan 95 % dari massa
organik, yaitu karbon (C), oksigen (O);
hidrogen (H); nitrogen (N), pospor (P)
dan belerang,(5). Ada 40 unsur kimia lain
yang menyusun kehidupan antara lain
kalsium, magnesium dan kalium.

Daur nitrogen (N); karena
nitrogen adalah indikator yang sensitif,
unsur ini menjadi amat penting dalam
kehidupan, Kebanyakan fungsiutama
dalam tubub makhluk hidup memer-
lukan molekul bernitrogen seperti
protein , asam nukliat, vitamin, enzim
dan hormon. Kekurangan protemn
vang terutama disusun oleh nitrogen
berirti gangguan terhadap kehidu-
pan. Atmosfer mengandung nitrogen
80 % nitrogen (N2). Sayangnya
kebanyakan tumbuhan dan hewan
tidak dapat memakai nitrogen dalam
bentuk gas 1oL
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Draur nitrogen telah terganggu
keseimbangnnya oleh aknovitas manusia
beruga: (1). produksi pupuk nitrat dan
asam amino; (2). pembakaran BBM dan
bars bara; (3). limbah peternakan; (4).
sampah organik dan (5). pertanian,
pertambangan, dan urbanisasi, (Djalal
Tanpang; 1986)

Proses transformasi  nitrogen
(N} dapar melalu lima eara yatu : (1) N
fikasi, yaitu darnn N2 akan berubah
menjadi N organik; (2) Amomfikasi,
vaitu dari N organik menjadi NH4 ; (3)
Nitrifikasi, yaimu dari NH4 menjacs
NO3; (4) denitrifikasi, yaitu dan NO3
menjadi N2 dan (5). immaobilisasi  yaiu
dart NH4 dapat berkembang menjadi
O3 atau N organik.( Vepraskars M.]
dan Faulkner S.P; 2001).

Masuknya unsur kimia ke dalam
anah melaha proses perkolas, dlluviasi,
oksidasi dan reduksi, reaks: biolog, reaks:
asam-basa serta pertukasran ion dan
absorbei ion. Sehingpa kandungan unsur
kimia tanah akan terakumulasi pada
lapisan tanah, honson ranah bak paca
lapisan atas tanah ( top soil | dan lapisanm
bawah tanah (sub. Soil).

Karaktenstik tanah vang tercemar
dapat dideliniasi berdasarkan sifat
horison penciri seperti warna, teksur
tanah, pH tanah, bahan organik, sifatsifat
kimia utama sepert unsur Nitrogen (N),
Pospor ( P), Kalium (K dan unsur unsur
yang lain sepert salinitas kejenuhan basa,
besi, mangan, magnesium, Serta kan-
dungan logam berat,

Untuk mengetahul pengaroh

Perobahan sifat kimia tanah

penggunaan pupuk  organik car (poc)

CRpEL DT Sl TR S . ~ados b ~phrmet S wmole. Adelalane,

dari dan vang bersifat alamiah maupun
yang bersal dar akufitas manusia.
Pengaruh dart alam musalnya kandungan
ungur kimia yang berasal dar kandungan
kimiz batuzn induk pembentuk tanah,
kandungan kimia dari air hujan maupun
air permukaan, kandungan unsur kimia
yang dimiliki oleh bahan nduk tanah yang
berasal dan organisme yang sudah man
{tumbuhan dan hewan termasuk
manusia}. Sedangkan unsur kimia yang
berasal dari aktifatas manusia dapat

terdii dani unsur kimia yang terkandung |

pada limbsh rumah tangga, industr,
pertanian dan Jasa.

pembandingan (maching) antara hasil
analisa sifat kirnia tanah yang dilakukan
oleh penelin dengan analisa sifat tanah
vang dilakukan oleh Pabnk gula Mojo
Sragen, UNS, UGM, dan PT Palur raya.

Berkaitan dengan penggunaarn
padi di dzerah Wonogin produktifitasnya
mengalami penurunan hingga 20 % (Solo
Pas 6 Maret 2002) hal ini apakah dns'i-.iu
penggunaanya yang tdak tepat, apakah
kandungan pupuk organik cair yang
digunakan tidak sesuai dengan unsur hara
yang dibutuhkan mnaman.
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Hasil wawancara dengan petani
tebu dan Dinas perkebunan daerah
kecamatan Jenar Sragen dihasilkan bahwa
fanaman tebu di daerah jenar yang
dipupuk dengan pupuk organik cair
daunnya mudah layu, keriting dan
pemasarannya subit. Lebih jauh dikamkan
tebu hasil pemupukan dan pupuk orga-
nik cair tidak mau mengkristal serelah

digiling/ diproduksi.

Potensi lahan daerah Sragen
sangat memungkinkan unruk diman-
faatkan dalam berbagai kepentingan
dalam rangka menunjang pembangunan
wilayah, Hal ini dapat dilihat berdasarkan
faktor faktor pembentuk lahan seperti
kondisi litologinya yang didominasi oleh
material gunung api. Berdasarkan
identifikasi permasalahan yang diaki-
batkan oleh Pupuk Organik Cair vang
digunakan di daerah Jenar maka
permasalahan dapat dirumuskan sebagai
berikue:

. Unsur kimia apa dan seberapa
banyak yang terkandung dalam
pupuk organik cair  yang berada
di bungker.

Sejauh mana pengaruh pupuk
organik cair terhadap sifat fisika dan
kimia tanah di daerah Jenar,

!-J

Dari pemasalahan di atas maka
penelitian ini mempunyai tujuan sebapgai

berikut

1. Ingin mengetahui kandungan unsur
unsur kimia limbah organik cair
yang berada pada bangker di daerah
Kecamatan Jenar atau sekitarnya.

2 Ingin mengetahw seberapa besar
pengaruh pupuk organik cair pada
pertanian tebw lahan kering daerah
Jenar.

METODE PENELITIAN
Penelitian  ini merupakan
penelitian deskritif yang dilakukan pada
setiap satuan lahan tanaman tebu dan
bungker pupuk organik cair (pendowo).
dengan demikian pendekatanm vang
digunakan pendekatan satuan lahan
dengan jenis analisanya analisa prakimatis,
adapun yang dimaksud dengan analisa
prakmatis adalah mengkaitkan antara
analisa analitik dan analisa holistik,

Populasi penelitizn yainu  sifar
fisika dan kimia: (1) pada tanah fahan
kering, (2) pupuk organik cair yang
berada di Baungker Mlale Kecamatan
Jenar dan (3) pupuk oeganik cair yang
ditawarkan PT Palur Raya,

Untuk pengambilan sampelnya
digunakan metode strata sampel vaitu
setiap satuan lahan ditentikan sam sam.
pel Hal ini dipilih dengan pertimbangan
bahwa setiap satuan lahan mempunyai
kesamaan unsur pembentuknya yaitu
kesamaan bentuklahan penggunaan lahan
dan kesamaan satuan tanahnya, Sampel
yang dianalisa di laboratorium dipilih
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sampel tanah yang terpengaruh langsung
terhadap pupuk organik cair Pendowo.

Unsur-unsur kimia dan fisika
tanah yang dianalisa di laboratorium
vairu: pH tanah, nitrogen, kalium, calst,
magnesum, bahan otganik, natriwm,
kejenuhan basa, kapasitas penukaran
kation, batas lekat, batas cair batas
berubah warna, tekstur tanah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian didapatkan
kondisi: relief , litologi, hidrology, proses
geumc:-rfﬂlngi, penggunaan lahan, sifat
kimia pupuk organik cair Palur Raya dan
Bungker, sifat fistka dan kimia tanah.
[Dara dan peta terlampir. Pembahasan
Hasil Penelitian sebagai bertkutini.

1. Relief, Litologi dan Proses Geo-
morfologi

Daerah Desa Ngepringan ,
Jenar, Dawung bagian Utara, Kandang-
sapi, Banya Urip, Miale bagian Utara dan
Jepoh, kemiringan antara 8 — 45 derajat;
Baruannya terdiri dari pasir tuf fan, lem-
pung berpasir, gamping lempung pasiran
dan napal pasiran; proses geomorfologi
yang dominan denudasi sedang proses
erosi, rayapan batuan, rayapan tanah, dan
longsor lahan juga terjadi di daerah
tersebut.

Daerah Milale Selatan, Dawung
bagian Selatan reliefnya datar hingga
berkelombang dengan kemiringan lereng

antara 2-8 derajat, berbatuan pasir dan
lempung berpasit serta aluvium dart
daerah bagian hulu; proses geomorfo-
loginya didominast oleh eosi tanah yang
berbetuk erosi lembar, erosi alur, dan
¢rosi part.

2. Kondisi Hidrologi

Alur sungai di daerah Jenar
nngkat kerapatannya 30 %, arah alirannya
terkonsentrasi ke arah selatan menuju
sungai Bengawan solo. Kadalaman air
tanah di bagian hulu (daerah Jenar,
Ngepringan dan Banyuurip) antara 18-
25 meter , daerah hilic (Jepoh, Dawung,
Kandangsapi dan Mlale) 8-20 meter dan
permukaan tanah. Hujan sebagian besar
menjadi aliran permukaan, pada mustm
kemarau sungai yang ada di daerah Jenar
kering, Kebutuhan air untuk pertanian,
perkebunan dan tegalan mengandalkan
air hujan. Berdasarkan kondisi lereng dan
kondist litologi, maka air hujén yang jaruh
dominan menjadi aliran permukaan.

3. Penggunaan lahan

Terdapat dua kelompok peng-
gunaan lahan yaitu ( 1) lahan sawah dan
(2). lahan kering Lahan sawah tadah
hujan  seluas 660, 97 ha. Lahan kering
terdiri dan lahan pekarangan 738 54 ha,
lahan tegal 2.378,63 ha, lahan hutan
Negara 2.370 ha dan lain lain 142, 5 ha.
Pada lahan kering termasuk lahan hutan
negara yang digunakan untuk tanaman’
tebu seluas 943 ha. Pada tahun 2000
lahan kritis daerah jenar mencapai luas
1.185, 3 Ha atau hampir 25 % luas daerah
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Jenar terbentuk lahan keds. Lahan knts
ini sebagian dipengaruhi oleh peng-
gunaan pupuk organik cair sehingga
terbenmknya struktur tanah dan gumpal
lemah menjadi gumpal kuat, terben-
ruknva lapisan masif dan akumulasi
garam komplek vang terdin dan unsur
pospat, kalum, calsium dan magnesium),
berubahnya pH tanah unsur hara tanaman
vang bersifat merugikan bag tanaman.
Kekntisan ini terjadi karena berubahnya
pH dar basa { = 7,5 ) menjadi asam
<5,5), berubahnya unsur hara tanaman
vang bersifat negatif sepern (nitrogen,
kalium, pospat, calsium, besi dan
magnesium .

4. Sifat Fisika dan Kimia Tanah.

Hasil machimg dara sifat fisika
dan kimia pupuk organik cair vang
berada pada Bangker, vang ditawarkan
PT Palur Raya dan daca sifat fisika tanah
hasil analisa lapangan dan laboratorium
dapat dioraikan sebagal berikut ini:

pH tanah; kondisi baman induk/
bahan induk gamping, membernkan
petunjuk bahwa pH tanahnya bersifat
basa {lebih besar7,5). Hasil penclidan
didapatkan pH limbah rata-rata 3,63, pH
PT Palur Raya 5,5 sedangkan pH tanah
rata-rata adalah 7.19. Dara pH tanah
asam yang didapatkan dari penelitian
rang dilakukan oleh : PG, Mojo Sragen,
Pertanian UGM, Dirjen Tanaman
Pangan, dan Peneliti pada sampel no 6
dan B didapatkan pH tanah yang bersifat
asam vain: pH 4,65;pH 3,6; pH 4.5; pH
6,65 dan 541, Dara pH tanah netral

didapatkan dan penelitian yang dilakukan
oleh Fakultas Pertanian NS (5 sampel

Tanah) yam pH 7 23;pH 739, pH 7,22,

pH 734, dan pH 7,29 dan penelin (7
sampel tansh) yain pH 7,14 pH 711
pH7A0:pH 719 pH 7,25, pH 7,23 dian
pH 7,28

Penawaran pupuk amina degan
pH 5.5- 6,5 atau pH tanah bersifat asam
sangat berpengaruh negadif techadap sifar
fisika dan kirnia tanah serra unsur hara
tanaman daerah penelinan. Pengaruh
tersebut dapat berupa :

1. Menurunnya pH tanah yaitu dan
vang bersifar basa (pH lebih besar
7.5) menjadi nertral atau bahkan:
asam.

14

Pupuk yang pHnva bersifat asam
akan membuar anah menjads
mampat dan tdak terbentuk pon
anah,

3. Pupuk yang pHnya bersifat asam
akan mengikat pospat dan calsium
sehingga terbentuk garam komplek
dan berakibar buruk pada ranaman.

Unsur pH
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Kandungan nitrogen pupuk
amina PT Palur raya sebesar 4%.
Kandungan nitrogen yang ditawarkan
PT Palur Rava odak sesuat atau tdak
konsisten terhadap kenyaraan di lapangan.
Hasil penelinan vang dilakukan cleh
Pabrik gila Mojo Sragen didapatkan
nitrogen 3,92%. Pertanian UGM
mendapatkan mtrogen 2,26%; Dirjen
Pangan mendapatkan nitrogen 3,63%
penelitt menganalisa 9 sampel men-
dapatkan nitrogen 0,175%., 0,167%,
0,187%, 0,156%, 0,171%, 0,137%,
0.09%, 0,887% dan 0,108%. Jadi
didapatkan kandungan niteogen limbah/
bangker rata-rata adalah 2,69%, nirogen
PT Palur raya 4%, sedangkan nitrogen
tanah rata-rata adalah 1,9%.

Fungs: nitrogen akan dapat
menyuburkan daun pada jenis tanaman.
Jika kandungan nitrogen dalam tanah
berlebihan maka pertumbuhan ranaman
terkonsentrasi pada suburnya daun
namun pembentukan buah akan
terganggu. Hasil wawancara yang
dilakukan terhadap petani tebu lahan
kering dan pengamatan dilapangan
tanaman tebu pertumbuhannya cepat,
daun subur, mudah layu jika kandungan
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Unsur Nitrogen

air dan rendaman (kandungan gula
rendah) serta tetes tebu sulit mengkristal.

Pospat merupakan unsur hara
tanaman yang hares ada didalam tanah.
Kekurangan pospat akan berpengaruh
terhadap sifar fisika dan kimia tanah.

Kandungan pospat yang ada
pada pupuk amina dari PT Palur raya
0,3%. Nilai pospat hasil penelitian yang
dilakukan oleh PG Mojo, UGM, Dirjen
Pangan serta Peneliti yairu: 0,22%, 0,1%,
0,001%, 0,0053%, 0,0095%, 0,0077%,
0,0053%, 0,0047%, 0,0052%, 0,0055%,
0,0072%. Sehingga didapatkan Pospat
limbah/bangker rata-rata sebesar 0,10%,

' pospat PT Palur Raya 0.30%, dan

pospat tanah rata-rata sebesar 2,31%.
Berkurangnya pospat dimungkinkan
akibat pemberian pupuk amina dengan
pH yang bersifat asam; sehingga akan
terjadi pelindihan atan pengikatan unsur
pospat membentuk konkresi atau
memadat. Kondisi yang demikian akan
merubah struktur tanah dan gumpal
lemah menjadi gumpal padat atau masif.

[

Unsur Pospat
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Kandungan unsur kalium dalam
pupuk amina yang ditawarkan oleh FT
Palur Raya 1,2%, Hasil penelitian yang
dilakukan ocleh penelitt darn @ sampel
didapatkan kalium dalam bentuk (},0)
0,0170%, D,0157%, 0,0181%, 0,0178%,
0,039%, 0,0030%, 0,0039% dan
0,0046%. Sehingga didapatkan Kalium
limbah/bangker rata-rata sebesar 0,49%,
kalmam PT Palur Raya 1.2 % dan kalium
tanah rata-rata sebesar 2,01%. Sebisih
kandungan kalum yang dikandung
dalam pupuk amina dengan hasil analisa
vang dilakukan oleh penelit 1%

Kalium

Unsor Kalium

Kandungan unsur kalsium dalam
pupuk amina yang ditawarkan oleh PT
Palur Raya tdak ada. Hasil penelinan yang
ditakukan oleh penelin dan % sampel
didapatkan kalsium dalam bentuk (Ca)
2.3%, 2.59% 2.2% 2.¥W4, 21%, 2.7%,
0,95%, 1,2%, dan 23% Sechingga
didapatkan Kalsiom limbah/bangker
rata-rita sebesar 0,34%, kalium PT Palur
Raya 0% dan kalium tanah rata-rata
sebesar 3,11%.

Unsur Calsium

Hasil penelitian yang dilakukan
oleh penelin dan 9 sampel didapatkan
magnesium dalam bentuk (Mg} dan
penelitan dari PG Mojo, Pertanian UNS
dan UGM, serta Dirjen Tanaman Pangan
diketah Mg limbah,/bangker rara-rata
sebesar 0,05%, Mg PT Palur Raya 0.15%,
sedangkan Mg Tanah rata-rata sebesar
0.65%.
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Unsur Magnesium

Hasil penelidan vang dilakukan
oleh penelitt dari 9 sampel didapatkan
bahan organic dalam bentuk (BO) dan
penelitan dani PG Mojo, Pertanian UNS
dan UGM, serta Dirjen Tanaman Pangan
diketahw BO limbah/bangker rata-rata
sebesar 11,08%, BO PT Palur Raya 30%%,
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sedangkan BO Tanah rata-rata sebesar
1,67%.

Unsur Bahan Organik

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

1.

Pupuk Amina mempunya pH asam
yaitu antara 3,6 sampai dengan 5,41,
sedang pH tanah alami bersifat basa
(antara 7,1 sampai dengan 7,39). pH
asam akan mengakibatkan struktur
tanah menjadi gumpal masif. pH
asam akan mengakibatkan terjadinya
garam kompleks dengan mengikat
unsur pospat dan unsure kalsium
(Ca).

Penggunaan lahan didominasi oleh
tumbuhan jati, sonokeling, yang
memerlukan pH bersifat basa
dengan demikian pupuk amina yang
mempunyai pH asam akan
berpengaruh negatf terhadap per
tumbuhan tanaman jau dan
sonokeling,

Terbentuknya lapisan padas akibat
perubahan struktur tanah dan
pelindian garam kompleks yang
berada di bawah horizon Ap akan
berakibat permeabilitas tanah
rendah, sehingga air permukaan /ar
hujan tidak dapat masuk ke dalam
subsoil (lapisan tanah bawah). Im
berakibat tumbuhan mudah layu jika
kekurangan aic.

Terbenmknya lapisan padas akibat
pelindian unsur pospat dan kalsium
yang membentuk perlapisan massif
(kedap air) maka air hujan
(permukaan) tdak mampu untuk
memasok air tanah, Sehingga daerah
Jenar mudah sekali kekuarangan air
tanah.

Melihat kondisi 1 sampai dengan 4
maka penggunaan pupuk amina
akan menurunkan potensi lahan
daerah Jenar.

Saran

1.

Sebaiknya pupuk organik cair
(amina) tidak digunakan pada
daerah-daerah yang kondisi pH
tanahnya bersifat basa.

Perlu sosialisasi kepada penduduk
tentang bahanyanya menggunakan
pupuk organic cair (amina).
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